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Article Info Abstract

Article History Financial Literacy Education at the High School Level: Community Service
Received: 10" June 2026 Program at Stella Maris Catholic High School. Financial literacy is an essential
Revised: 8" August 2026 subject that needs enrichment as early as possible to prepare an individual for
Published: 28"  August the future. Little to none discussion about financial literacy in the curriculum
2026 grows our concern, especially for high school students. Our Community Service
Keywords: Program aims to improve financial literacy in the high school scope through the
investment; gold; financial subject of gold investment and financial technology. Within our research, we
technology;, finance,  chose the quantitative method in the form of a survey which was given out to 20
literacy students of Stella Maris Catholic Senior High School, Surabaya. Qualitative

wise, the outcome of our program shows excellent excitement from the students.
This was proven by a significant number of them who started taking notes from
our presentation. Quantitative wise, our survey shows an average rating of 3.66
across 11 aspects within the 4 point Likert scale. All in all, it is proven that our
Community Service Program has been successfully done and aligned with the
initial objective to improve financial literacy for high school students.

Informasi Artikel Abstrak

Sejarah Artikel Literasi keuangan merupakan suatu materi yang perlu didalami sejak dini untuk
Diterima: 10 Juni 2026 mempersiapkan seorang individu bagi masa depan. Kurangnya penerapan materi
Direvisi: 8 Agustus 2026 dalam kurikulum menjadi kekhawatiran bagi kami terutama bagi siswa-siswi di
Dipublikasi: 28 Agustus tingkat pendidikan SMA. Kegiatan Pengabdian Masyarakat yang kami lakukan
2026 bertujuan untuk meningkatkan literasi keuangan di tingkat pendidikan SMA
Kata kunci melalui penyampaian materi investasi emas dan teknologi finansial. Dalam

investasi; emas; teknologi penelitian yang kami telah lakukan, kami menggunakan metode kuantitatif

finansial; keuangan; literasi dalam bentuk survei yang ditujukan kepada 20 siswa-siswi SMA Stella Maris
Surabaya. Secara kualitatif, hasil dari rangkaian kegiatan kami menunjukkan
adanya semangat belajar siswa-siswi. Hal ini dibuktikan melalui sebagian besar
dari mereka yang mencatat materi yang kami sampaikan. Secara kuantitatif,
survei kami menunjukkan nilai rata-rata kepuasan berdasarkan 11 aspek sebesar
3.66 dengan skala Likert 4 poin. Secara keseluruhan, telah terbukti bahwa
kegiatan Pengabdian Masyarakat yang kami lakukan telah berjalan dengan
sukses dan sesuai dengan tujuan awal, yaitu untuk meningkatkan literasi
keuangan siswa-siswi di bangku SMA.
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PENDAHULUAN

Literasi keuangan merupakan aspek penting dalam kehidupan seorang individu.
Literasi keuangan yang berkualitas akan menghasilkan kemampuan mengelola keuangan yang
lebih bijak (Fariska et al., 2024). Selain itu, peningkatan literasi keuangan juga menghasilkan
proses berpikir yang lebih logis saat mengambil keputusan dalam berinvestasi (Sawitri &
Candrayani, 2025) dan keputusan dalam investasi yang lebih berkualitas (Purnamasari et al.,
2021). Maka dari itu, usia remaja menjadi fase krusial di mana seorang individu dapat
menyiapkan diri sebelum menghadapi dunia nyata dengan kompleksitas ekonominya. Sebab,
Generasi Z memiliki tingkat impulsive buying yang tergolong tinggi, akibat kecenderungan
mereka untuk FOMO (Fear of Missing Out), yang berarti cemas ketika tertinggal tren atau
momen seru yang dialami oleh orang lain (Rinonce & Jannah, 2025). Berdasarkan data Survei
Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan OJK pada tahun 2024, hanya 65,43% dari responden
yang tergolong memiliki literasi keuangan dengan baik. Sayangnya, pemahaman generasi
muda terhadap investasi dan manajemen keuangan seringkali belum menjadi pelajaran penting
dalam sekolah, sehingga literasi keuangan pada tingkat Sekolah Dasar hingga Sekolah
Menengah Atas masih tergolong belum cukup baik (Zakariyah & Kawuryan, 2024). Padahal,
pengetahuan umum tentang keuangan, tabungan, investasi, dan emergency expense akan
bermanfaat bagi diri orang tersebut dalam minat investasinya (Geriadi, 2023). Bertambahnya
pengetahuan tentang investasi meningkatkan literasi keuangan seorang individu. Dengan
bertambahnya literasi keuangan seseorang, maka semakin tinggi minat investasinya (Rafikah,
2026). Maka dari itu, pendidikan tentang instrumen investasi menjadi esensial bagi generasi
muda agar mereka memiliki literasi keuangan yang kuat di masa depan, dan mampu mengambil
keputusan keuangan yang rasional.

d _‘ N kasus
LITERASI

mel Jug

peri if
KEUANGAN -~ ‘

Data Nasabah Pinjol Statistik Fintech Lending OJK 2023 OaJKK
sebesar 54,06% [ ] @
= TINGKAT
RENDAH
RP'27’1 di bawah 60%
TRILIUN e
19 - 34 tahun 44,04% “ o
ims terbeser penarma kiadil pinel

Usla pensd varma koadt pin;

Memiliki uang tanpa pemahaman yang cukup mengenai literasi keuangan
akan menjadi pedang bermata dua

Maka perlu adanya tindak lanjut pendidikan secara aktif yang
dapat membantu kita dalam memahami literasi keuangan

BEM Universitas Persatuan Islam

Gambar 1. Infografis Tingkat Literasi Keuangan

Wawasan mengenai investasi yang meningkat secara langsung meningkatkan minat
investasi (Mardiya et al., 2025). Dari berbagai instrumen investasi yang tersedia, emas menjadi
salah satu instrumen yang paling aman karena statusnya sebagai safe haven asset untuk investor
pemula (Manohar & Raju, 2021). Sebagai aset nilai lindung, nilainya yang cenderung stabil
dan bahkan kadang meningkat di tengah krisis ekonomi menjadi bukti bahwa emas dapat
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melindungi nilai kekayaan dari inflasi dan ketidakstabilan perekonomian dunia (Asikin, 2024).
Dengan naik daunnya Bitcoin sebagai aset investasi, emas masih terbukti lebih stabil dan
berperan lebih besar sebagai aset lindung nilai di tengah krisis ekonomi (Feder-Sempach et al.,
2024). Bagi siswa SMA, memahami karakteristik dari emas sebagai instrumen investasi
memberikan gambaran yang kuat tentang prinsip investasi untuk jangka panjang dengan
tingkat risiko yang rendah.

Di sisi yang lain, perkembangan teknologi juga merubah sistem keuangan secara global.
Munculnya teknologi finansial merubah lingkup keuangan menjadi lebih mudah diakses dan
lebih efisien bagi penggunanya. Salah satu contoh manfaat teknologi finansial adalah dalam
sistem pembayaran, di mana sekarang transaksi semakin dipermudah dan lebih instan
(Purwanto et al., 2022). Selain itu, teknologi finansial juga mempermudah investasi dan
membantu mengelola keuangan pribadi (Oktaviani et al., 2025). Siswa di bangku SMA
sekarang termasuk dalam Generasi Z yang tidak dapat lepas dari gawai dalam kesehariannya.
Sehingga, adanya teknologi finansial merubah pandangan mereka yang awalnya menganggap
urusan keuangan adalah urusan orang dewasa menjadi hal yang kini dapat mereka akses dan
dalami dengan lebih mudah. Teknologi finansial kini berperan utama dan muncul dalam
berbagai wujud, seperti sistem pembayaran, layanan perbankan, asuransi, maupun pinjaman
(Kusuma & Asmoro, 2020). Sayangnya, tingkat literasi digital yang rendah di kaum menengah
ke bawah menjadi hambatan terhadap penerapan teknologi finansial (Christiaan et al., 2025).

Berdasarkan beberapa pertimbangan tersebut, kami merasa bahwa ada tanggung jawab
yang perlu dilaksanakan untuk membantu mengedukasi generasi muda tentang pentingnya
berinvestasi, terutama mengenai investasi emas. Selain itu, kami juga merasa bahwa siswa-
siswi SMA perlu belajar dan mulai memanfaatkan teknologi finansial, baik dalam melakukan
pembayaran, maupun untuk investasi melalui berbagai aplikasi yang menyediakan layanan
tersebut. Dengan kegiatan pengabdian masyarakat kami, kami berharap bahwa kesadaran
investasi siswa-siswi dapat bertumbuh sejak dini dan literasi digital, terutama dalam keuangan
semakin meningkat agar siswa-siswi SMA menjadi cerdas dan mandiri di era ekonomi yang
penuh dengan perkembangan teknologi.

METODE

Pengabdian Masyarakat adalah kegiatan pelayanan kepada masyarakat sekitar. Pada
kesempatan kali ini kelompok kami melakukan kegiatan Pengabdian Masyarakat dalam bidang
pendidikan dan edukasi kepada siswa-siswi SMA. Kegiatan Pengabdian Masyarakat dilakukan
pada tanggal 21 April 2026 di SMAK Stella Maris. Fokus utama dari kegiatan Pengabdian
Masyarakat yang kami lakukan adalah memberikan edukasi kepada para siswa-siswi SMA
seputar materi Investasi Emas dan Teknologi Finansial. Alasan kami memilih materi tersebut
karena, dengan melihat perkembangan tren investasi dan perkembangan teknologinya kami
merasa bahwa ilmu yang mengajarkan hal-hal tersebut harus diberikan kepada para remaja
sedini mungkin demi kebaikan mereka di masa yang akan datang. Metode pelaksanaan yang
kami gunakan memiliki beberapa tahapan yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi.

Pada bagian persiapan, tahap awal yang kami lakukan adalah melakukan survei kepada
beberapa SMA yang dapat kami hubungi untuk mengadakan kegiatan Pengabdian Masyarakat.
Sehingga, kami bisa menyesuaikan kembali isi dari materi yang akan kami bawakan, agar
sesuai dengan kebutuhan dari para siswa-siswi SMA tersebut. Setelah menemukan SMA yang
menerima ajakan kami untuk melakukan kegiatan Pengabdian Masyarakat, kami mulai
menyusun materi yang akan dibahas dan merangkai konsep dari kegiatan Pengabdian
Masyarakat. Hal ini kami lakukan agar para siswa-siswi SMA tetap bisa memahami materi
dengan metode yang menarik, yaitu dengan cara melakukan sesi tanya jawab dan mengadakan
kuis yang interaktif.
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Tahap pelaksanaan adalah tahap dimana kami mengimplementasikan seluruh konsep
kegiatan yang sudah kami siapkan. Pada sesi ini kami memberikan materi secara langsung
kepada para siswa SMA dan melakukan kuis dengan interaktif. Kami juga telah menyediakan
hadiah bagi para siswa SMA yang berhasil memenangkan kuis yang kami adakan, sebagai
bentuk apresiasi akan keaktifan siswa dan kemampuan pemahaman yang baik. Setelah
menyelesaikan seluruh rangkaian acara kami masuk ke tahap evaluasi. Pada tahap evaluasi
kami memberikan kesempatan bagi para siswa-siswi untuk melakukan tanya jawab secara
langsung mengenai materi yang sudah kami berikan, supaya para siswa-siswi bisa betul-betul
memahami materi yang sudah kami ajarkan. Kemudian, kami juga memberikan angket
kepuasan kepada para siswa-siswi untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari kegiatan
Pengabdian Masyarakat yang kami adakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian Masyarakat yang kami lakukan di SMAK Stella Maris Surabaya
berhasil kami laksanakan dengan baik. Keberhasilan para siswa-siswi dalam pengerjaan kuis
dan keantusiasan mereka selama kegiatan Pengabdian Masyarakat, bisa menjadi salah satu
bukti keberhasilan dari kegiatan Pengabdian Masyarakat yang kami adakan. Selain itu tidak
sedikit juga jumlah siswa-siswi yang awalnya tidak paham atau masih tabu dengan istilah
investasi dan finansial teknologi. Namun, setelah kegiatan Pengabdian Masyarakat yang kami
laksanakan, siswa-siswi menjadi tertarik dan ingin mencoba untuk berinvestasi.

Dengan menggunakan kuis interaktif melalui Mentimeter dan tanya-jawab langsung
selama kegiatan berjalan, kami berhasil meningkatkan keinginan para siswa-siswi untuk
belajar dan menciptakan suasana belajar yang kondusif. Dengan suasana belajar yang kondusif
tentu saja para siswa-siswi jadi bisa lebih mudah untuk memahami materi yang kami ajarkan.
Melalui keaktifan para siswa-siswi dalam memberikan pertanyaan dan jawaban, ditambah
munculnya ketertarikan dalam dunia investasi, bisa menjadi salah satu tanda keberhasilan kami
dalam merubah sudut pandang siswa-siswi yang awalnya merasa bahwa materi investasi dan
finansial teknologi adalah materi yang rumit serta membosankan menjadi sebuah ilmu yang
menarik dan asik untuk dipelajari.

Melalui kuis interaktif yang kami laksanakan selama kegiatan Pengabdian Masyarakat
berupa Mentimeter, mayoritas dari siswa mampu menjawab berbagai pertanyaan mengenai
investasi emas dan teknologi finansial setelah memperhatikan pemaparan materi dari kami. Hal
ini menunjukkan penyerapan yang cepat dari siswa-siswi atas materi yang kami sampaikan.
Dengan batasan waktu untuk setiap pertanyaan, siswa-siswi menunjukkan kemampuannya
melalui kuis dengan menjawab pertanyaan dengan cepat dan juga tepat.

Selain kuis interaktif, kami juga mengadakan survei untuk menjadi evaluasi serta angket
kepuasan bagi siswa-siswi. Tabel 1 merupakan hasil dari survei yang dilakukan kepada 20
siswa-siswi SMAK Stella Maris Surabaya melalui kegiatan Pengabdian Masyarakat. Survei
yang dilakukan memuat 11 pertanyaan yang mencakup 11 topik, dengan menggunakan skala
Likert 4 poin. Penggunaan skala Likert 4 poin dengan tingkatan yang genap membantu
menghindari kenetralan responden dan memposisikan responden untuk mengisi survei dengan
pemikiran yang matang. Adanya opsi tengah menjadi jalan keluar bagi responden yang ingin
menghindar menjawab secara sungguh-sungguh (Kankara$§ & Capecchi, 2025). Dengan adanya
opsi yang menyimbolkan status netral justru berpotensi menjadi opsi yang tidak mencerminkan
netral secara benar, namun menunjukkan kemalasan atau proses berpikir yang kurang serius
(Koo & Yang, 2025). Angka 1 dalam skala Likert 4 poin memiliki arti tidak setuju, angka 2
memiliki arti kurang setuju, angka 3 memiliki arti setuju, dan angka 4 memiliki arti sangat
setuju.
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Tabel 1. Hasil Evaluasi Pemahaman dan Kepuasan Siswa-Siswi Terhadap Program Pengabdian Masyarakat
Literasi Keuangan di SMAK Stella Maris Surabaya

Pernyataan 1 2 3 4 Rata-Rata
Saya memahami tujuan dari materi 0 0 6 14 3.70
yang disampaikan

Penjelasan yang diberi mudah diikuti 0 0 5 15 3.75
dari awal hingga akhir

Saya dapat menangkap inti dari materi 0 0 6 14 3.70
yang disampaikan

Contoh yang diberikan membantu saya 0 0 7 13 3.65
memahami materi dengan lebih baik

Saya dapat menjelaskan kembali 1 1 7 11 3.40
materi yang disampaikan dengan kata-

kata sendiri

Saya dapat memahami istilah-istilah 0 1 6 13 3.60
yang digunakan dalam penyampaian

materi

Struktur penyampaian materi 0 0 9 11 3.55
membantu saya memahami isi materi

Materi yang disampaikan bermanfaat 0 0 5 15 3.75
bagi saya di kemudian hari

Saya tidak mengalami kebingungan 0 0 6 14 3.70
saat mengikuti penjelasan materi

Saya merasa mampu mengerjakan soal 0 0 5 15 3.75
terkait materi setelah penjelasan

diberikan

Secara keseluruhan, saya memahami 0 0 6 14 3.70

materi yang disampaikan oleh
pembawa materi

Melalui hasil survei yang dilaksanakan, kami mendapatkan hasil evaluasi kegiatan yang
cukup memuaskan. Dengan nilai rata-rata dari 11 pernyataan sebesar 3.66, maka survei
menunjukkan kepuasan dan penerapan materi yang tepat. Nilai tertinggi diperoleh pada aspek
kemudahan mengikuti penjelasan materi, manfaat materi, dan kemampuan mengerjakan soal
setelah penyampaian materi, yaitu sebesar 3,75. Namun, nilai terendah terdapat pada aspek
penjelasan kembali materi dengan kata-kata sendiri yaitu sebesar 3,4. Temuan ini
membuktikkan bahwa siswa-siswi dapat memahami materi dengan baik, namun tetap perlu
meningkatkan kemampuan komunikasinya untuk dapat menjelaskan ulang konsep yang
dipelajari. Hasil survei kami juga membuktikan landasan teori Fariska et al. (2024) yang
menyatakan bahwa peningkatan literasi keuangan meningkatkan kemampuan individu dalam
mengelola keuangan. Hal ini dibuktikkan melalui kemampuan mereka dalam menjawab
Mentimeter dan melalui hasil survei yang menunjukkan kepuasan yang tergolong cukup tinggi.
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KESIMPULAN

Secara keseluruhan, kegiatan Pengabdian masyarakat kami berhasil membantu
mengedukasi siswa-siswi SMAK Stella Maris Surabaya mengenai literasi keuangan.
Efektivitas kegiatan dapat dilihat dari hasil evaluasi melalui survei di akhir kegiatan yang
membuktikan bahwa penyampaian materi dan penerapannya telah berlangsung dengan baik.
Tak hanya itu, hasil kuis interaktif melalui Mentimeter menunjukkan bahwa siswa-siswi telah
memahami materi yang disampaikan dengan tepat. Antusiasme siswa-siswi ditunjukkan
melalui ekspresi mereka yang kecewa ketika gagal menjawab kuis dan puas ketika berhasil
menjawab kuis dengan tepat.

Melalui kegiatan Pengabdian Masyarakat yang telah dilaksanakan, kami berharap
siswa-siswi dapat mengembangkan literasi keuangannya. Dengan ini, maka mereka dapat
mulai mendalami minatnya dalam investasi, terutama melalui instrumen emas dan
pemanfaatan teknologi finansial.

Kegiatan Pengabdian Masyarakat yang kami lakukan juga tidak luput dari hambatan.
Salah satu kesulitan yang kami hadapi adalah adanya perubahan jadwal yang mendadak akibat
miskomunikasi dengan pihak SMAK Stella Maris Surabaya, namun untungnya hal tersebut
dapat diselesaikan dengan cepat. Selain itu, hambatan lain yang kami hadapi adalah waktu yang
terbatas. Sehingga, materi yang kami sampaikan tidak bisa mencakup sepenuhnya secara
mendalam. Dengan waktu yang lebih, seharusnya kami dapat memberikan wawasan yang lebih
dan kegiatan lainnya yang dapat meningkatkan interaksi siswa-siswi di kelas.

Maka dari itu, kami memiliki saran untuk melakukan konfirmasi ulang kepada pihak
sekolah yang diajak bekerja sama untuk kegiatan Pengabdian Masyarakat mengenai jadwal dan
materi yang ingin disampaikan. Selain itu, kegiatan-kegiatan Pengabdian Masyarakat lainnya
dapat memanfaatkan waktu yang terbatas semaksimal mungkin untuk mencakup materi-materi
yang esensial mengenai materi yang disampaikan.
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